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             ABSTRAK 
Penerapan Model Embedded Social Enterprise di Perusahaan 
Bantalindo Juragati, Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Skripsi : Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 
Yogyakarta, 2018. 
Latar Belakang : Isu permasalahan sosial yang paling umum terjadi 
adalah kemiskinan, karena masyarakat masih memiliki keterbatasan 
kesempatan dan minimnya kegiatan ekonomi kreatif, keterbatasan dalam hal 
tersebut dapat mengacu kepada dimensi ekonomi terhadap lapangan pekerjaan, 
maka salah satu cara untuk mengatasi hal tersebut adalah melalui pendekatan 
model embedded social enterprise. Model embedded tersebut merupakan 
bentuk misi sosial perusahaan dalam melakukan pemberdayaan. Model 
embedded memiliki tiga tahapan perberdayaan yakni penyadaran, 
pengkapasitasan dan pendayaan. Hal tersebut yang menguatkan alasan peneliti 
melakukan kajian serta penelitian di Bantalindo Juragati. Adapun rumusan 
masalah yang nantinya akan dibahas dalam penelitian ini adalah bagaimana 
penerapan model embedded social enterprise di perusahaan Bantalindo 
Juragati, sedangkan tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat strategi 
serta pelaksanaan kewirausahaan sosial di Bantalindo Juragati. 
Penelitian ini memiliki sifat eksplanatori, sedangkan pendekatan yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif. Subyek dalam penelitian ini 
adalah Bantalindo Juragati sebagai pemeran utama dari implementasi 
kewirausahaan sosial terhadap penerima pemberdayaan yang memiliki kriteria 
miskin atau kurang mampu yang berusia 17 tahun ke atas, selanjutnya metode 
pengambilan data pada skripsi ini berupa observasi lapangan, wawancara dan 
dokumentasi. 
Hasil dari penelitian ini menjelaskan, bahwa output dari kewirausahaan 
sosial di Bantalindo Juragati adalah, (1) tahap penyadaran, merupakan bentuk 
dari perkenalan, pemberian motivasi serta kesepakatan secara lisan untuk 
dilatih dan dipekerjakan, (2) tahap pengkapasitasan, memiliki hasil berupa 
pelatihan dan pemberian jobdesk, (3) tahap pendayaan, merupakan pemberian 
stimulus yang sifatnya materi dan non-materi.  
Kata Kunci : Penerapan Kewirausahaan Sosial 
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            BAB I 
             PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Permasalahan sosial yang sudah umum menjadi perhatian oleh semua 
pihak adalah kemiskinan, dalam berbagai macam isu kemiskinan yang paling 
strategis diantaranya adalah terbatasnya kesempatan bagi masyarakat dan 
minimnya kegiatan ekonomi produktif.
1
 Keterbatasan kesempatan dalam 
artian tersebut dapat dilihat dari berbagai macam dimensi salah satunya 
dimensi ekonomi serta keterbatasan dalam bidang ekonomi bisa mengacu 
kepada akses lapangan pekerjaaan,
2
 lebih spesifik akses lapangan kerja 
mengacu kepada kesempatan bekerja, penyerapan tenaga kerja dan tingkat 
pengangguran terbuka.
3
 Maka untuk mengetahui keadaan ketenagakerjaan di 
Indonesia mulai dari 2014, 2015 dan 2016 bisa memakai acuan data yang 
dikeluarkan oleh BPS berikut ini pada tabel 1.1 : 
                 Tabel 1.1 Penduduk Usia 15 Tahun ke Atas Berdasarkan  Jenis Kegiatan Utama 2014, 2015 dan 2016 
Jenis Kegiatan Utama Satuan 
2014 2015 2016 
Agustus Februari Agustus Februari Agustus 
1. Angkatan Kerja  Juta Orang 121,87  128,30  122,38  127,67  125,44  
Bekerja  Juta Orang 114,63  120,85  114,82  120,65  118,41  
Pengangguran  Juta Orang 7,24  7,45  7,56  7,02  7,03  
2. Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja %  66,60  69,50  65,76  68,06   66,34 
Laki-laki  %  83,05   84,58 82,71   83,46  81,97 
Perempuan %  50,22   54,48 48,87   52,71  50,77 
3. Tingkat Pengangguran Terbuka %   5,94  5,81  6,18  5,50  5,61 
Perkotaan %   7,12  7,02  7,31  6,53  6,60 
Pedesaan %   4,81  4,32 4,93   4,35  4,51 
 Sumber : Berita Resmi Statistik BPS,Keadaan Ketenagakerjaan Agustus 2016,  No. 103/11/Th. XIX, 07 
November 2016, hlm. 1 
                                                          
1
 Muslim Kasim, Karakteristik Kemiskinan di Indonesia dan Strategi Penanggulangannya : 
Studi Kasus di Padang Pariaman, cet. 1, ( Jakarta : Indomedia, 2006 ), hlm. 269. 
2
 Ibid., hlm. 270. 
3
 Ibid., hlm. 272. 
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Angkatan kerja merupakan gambaran umum dari kesiapan penduduk 
yang sanggup berperan aktif serta ikut berpartisipasi dalam dunia produksi 
disebuah wilayah tertentu.
4
 Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa jumlah 
pengangguran bersifat fluktuatif, misalnya angka pengangguran dari Februari 
2016 sampai dengan Agustus 2016 mengalami kenaikan sebesar 10 ribu orang 
dengan jumlah Februari sebesar 7,02 juta orang kemudian meningkat menjadi 
7,03 juta orang pada Agustus 2016. Sedangkan Tingkat Partisipasi Angkatan 
Kerja (TPAK) menjelaskan tentang presentase penduduk yang telah berumur 
di atas 15 tahun yang berkontribusi dan berperan aktif di dalam pasar kerja.
5
 
Berdasarkan faktor penawaran terjadinya peningkatan pengangguran 
tersebut dapat disebabkan oleh kualitas Sumber Daya Manusia yang belum 
mencukupi, berdasarkan data yang diperoleh dari United Nations Development 
Programme tahun 2015, tingkat kualitas Sumber Daya Manusia di Indonesia 
masuk ke dalam kategori Medium Development Index pada point 0.689
6
 yang 
menempati urutan 113 dunia, masih kalah jauh dibandingkan Malaysia yang 
menempati urutan 59 dunia pada point 0.789.
7
  
Tolak ukur dari Human Development Index berdasarkan pengertian 
dari United Nations Development Programme dibagi menjadi 4 kategori yaitu, 
Very Human Development Index dengan kualitas sangat baik yang memiliki 
urutan antara 1 sampai 47, High Human Development Index dengan kualitas 
baik yang memiliki posisi diantara 48 sampai dengan 97, Medium Human 
Development Index yang berarti kualitas sedang yang menempati posisi 95 
                                                          
4
 Berita Resmi Statistik Badan Pusat Statistik, Keadaan Ketenagakerjaan Agustus 2016, No. 
103/11/Th. XIX, 07 November 2016, hlm. 1. 
5
 Ibid., hlm. 2. 
6
 Berdasarkan acuan United Nations Development Programme tahun 2015, Index HDI pada 
skala 0.699 sampai dengan 0.550 tergolong pada Medium Human Development. 
7
 United Nations Development Programme, hdr.undp.org, Table 1: Human Development Index 
and its components, http://hdr.undp.org/en/composite/HDI ( diakses pada 30 Maret 2017 ). 
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sampai dengan 141 lalu yang paling rendah tingkatnya adalah Low Human 
Development Index yang menempati posisi paling rendah pada urutan 142 
sampai 187.
8
 United Nations Development Programme menilai kualitas 
Sumber Daya Manusia dari sebuah negara melalui analisa 4 komponen yaitu 
Income (pendapatan perkapita), Expectation of Life (tingkat harapan hidup), 
Years of Scholly (jenjang pendidikan) dan Elitarationrate (angka buta huruf).
9
 
Selain kualitas Sumber Daya Manusia yang belum mumpuni aspek lain yang 
mempengaruhi bertambahnya jumlah pengangguran adalah minat akan 
pekerjaan itu sendiri. Seperti contoh adanya fenomena pengangguran 
terselubung yang kian marak ditemui hal tersebut terjadi karena tidak adanya 
minat terhadap sebuah profesi tertentu yang sesuai dengan bakat serta 
kemampuan dari seorang calon pekerja.
10
  
Sementara itu aspek jenjang pendidikan juga sangat mempengaruhi 
bertambahnya jumlah pengangguran. Seperti para lulusan perguruan tinggi 
„sarjana‟ yang sangat sulit untuk mendapatkan pekerjaan yang sesuai, karena 
memang yang dibutuhkan oleh perusahaan tidak sesuai dengan keterampilan 
atau latar belakang pendidikan yang mereka miliki.
11
 Ditambah lagi 
persyaratan administratif yang cukup tinggi seperti nilai ipk dan kemampuan 
berbahasa asing.
12
 
Sedangkan faktor permintaan yang mempengaruhi ketenagakerjaan 
adalah bonus demografi dan ketersediaan lapangan kerja, bonus demografi 
                                                          
8
 Itra Mustika, dkk, Human Development Index, Jurusan Ilmu Administrasi Bisnis, Fakultas 
Ilmu Administrasi, Universitas Brawijaya, http://herususilofia.lecture.ub.ac.id/files/2015/12/Makalah-
kel-11-PPSDM.pdf , hlm. 1 (diakses pada 10 Mei 2017) 
9
  Ibid., 
10
  M. Tohar, Membuka Usaha Kecil, cet. 7, ( Yogyakarta : Penerbit Kanisius, 2007 ), hlm. 12. 
11
 Sudradjad, Kiat Mengentaskan Pengangguran Dan Kemiskinan Melalui Wirausaha, cet. 2, ( 
Jakarta : Bumi Aksara, 2012 ), hlm. 9. 
12
 Ibid., 
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merupakan sebuah pertumbuhan ekonomi berdasarkan jumlah penduduk yang 
yang sudah mencapai usia kerja yaitu 15 tahun ke atas.
13
 Berdasarkan data 
acuan dari tabel 1.1 di atas pada Agustus 2016, jumlah angkatan kerja 
mencapai 125,44 juta jiwa, maka untuk mengambil estimasi penyerapan 
tenaga kerja dibutuhkan acuan tabel 1.2 berikut ini mengenai penduduk 
bekerja menurut lapangan kerja utama pada rentang waktu antara Agustus 
2015 dan Agustus 2016 : 
                    Tabel 1.2 Penduduk Bekerja Berdasarkan Lapangan Kerja Utama Agustus 2015 dan  Agustus 2016 
Lapangan Pekerjaan Utama 
Agustus 2015  
( dalam jutaan) 
Agustus 2016 
(dalam jutaan) 
1. Jasa Kemasyarakatan 17,94 19,46 
2. Keuangan 3,27 3,53 
3. Transportasi, Pergudangan dan Komunikasi 5,11 5,61 
4. Perdagangan 25,68 26,69 
5. Konstruksi 8,21 7,98 
6. Industri 15,25 15,54 
7. Pertanian 37,75 37,77 
8. Lainnya 1,61 1,83 
Jumlah 114,82 juta 118,41 juta 
Sumber : Berita Resmi Statistik BPS, Keadaan Ketenagakerjaan Agustus 2016, No. 103/11/Th. XIX, 07 
November 2016, hlm. 6  
Berdasarkan data acuan yang disajikan pada tabel 1.2 di atas dapat 
diketahui jumlah penyerapan tenaga kerja dalam berbagai sektor mencapai 
118,41 juta jiwa pada Agustus 2016, dan jumlah angkatan kerja mencapai 
125,44 juta (lihat tabel 1.1). Maka jika dibandingkan antara angkatan kerja 
Agustus 2016 dengan penyerapan tenaga kerja pada Agustus 2016 terdapat 
selisih 7,03 juta jiwa sebagai jumlah pengangguran, hal tersebut sama seperti 
yang sudah dijelaskan pada tabel 1.1 mengenai jumlah pengangguran yang 
mencapai 7,03 juta jiwa. 
Hal ini bisa dilihat juga dari jangkauan penyerapan tenaga kerja pada 
Agustus 2016, dimana sektor yang paling besar di isi adalah pertanian 37,77 
                                                          
13
 Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia, Indonesia Economic Outlook 2010, ( Jakarta : 
Grasindo, 2009 ), hlm. 51. 
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juta, jasa kemasyarakatan 19,46 juta dan perdagangan 26,69 juta yang 
semuanya itu tergolong pada kategori buruh. Jadi faktor penyerapan tenaga 
kerja juga harus diperhatikan dan harus dimaksimalkan oleh seluruh instrumen 
yang memiliki kepentingan terhadap hal ini serta kesimpulan dari data di atas 
jumlah angkatan kerja tidak sebanding dengan penyerapan tenaga kerja. 
Berdasarkan dari permasalahan di atas, untuk memecahkan masalah 
serta mendapatkan solusi yang baik maka ditawarkan sebuah konsep yang 
bernama kewirausahaan sosial. Secara umum kewirausahaan sosial merupakan 
konsep usaha yang memiliki dua orientasi misi yaitu profit oriented dan social 
oriented. Menurut Muhammad Yunus kewirausahaan sosial adalah sesuatu hal 
yang sangat luas, selain misinya yang social oriented semua program 
kewirausahaan sosial juga bisa bernilai ekonomis dan non ekonomis guna 
mendapatkan hasil laba maupun nirlaba,
14
 hal ini berarti kewirausahaan 
muncul dari semangat untuk menolong dan membantu orang lain terutama 
dalam pembukaan lapangan kerja baru serta dapat menjadi solusi pengentasan 
kemiskinan.
15
 
Berawal dari pemahaman dasar kewirausahaan sosial yang dilakukan 
oleh Muhammad Yunus yang merupakan salah satu pelopor dari konsep 
kewirausahaan sosial, Muhammad Yunus dalam penerapan konsep 
kewirausahaan sosial membuat sebuah lembaga pinjaman uang mikro, yang 
nantinya dapat digunakan oleh masyarakat terutama kaum perempuan 
Bangladesh, tujuannya untuk menumbuhkan beberapa usaha kecil, karena 
pada saat itu keadaan warga Bangladesh sangat kesulitan untuk mendapatkan 
uang dan akhirnya lembaga ini tumbuh besar dan diberi nama sebagai 
                                                          
14
 Muhammad Yunus, Menciptakan Dunia Tanpa Kemiskinan, Terj. Rani R Moediarta, ( 
Jakarta : Gramedia Pustaka Utama, 2008), hlm. 34. 
15
 Ibid., 
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grammen bank, bahkan grammen bank sering dikenal sebagai bank milik 
orang miskin.
16
 
Berdasarkan pra-penelitian yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya, 
di Daerah Istimewa Yogyakarta ada perusahaan kecil yang menjalankan 
konsep kewirausahaan sosial yaitu Bantalindo Juragati, strategi 
pemberdayaannya berbasis pelatihan dan dipekerjakan, hal tersebut juga 
memiliki kesamaan berdasarkan pendekatan embedded social enterprise. 
Menurut Alex Nicholls, model embedded social enterprise merupakan sebuah 
bentuk pendekatan kewirausahaan sosial yang memiliki kesamaan latar 
belakang dengan perusahaan dalam aktivitas profitnya terhadap pelaksanaan 
misi sosialnya secara keseluruhan,
17
 dalam hal ini perusahaan Bantalindo 
Juragati menerapkan program sosial yang sejalan dengan latar belakang 
perusahaan sebagai produsen pembuatan bantal yakni melalui pelatihan 
menjahit bantal, mengemas bantal dan teknik mengirim bantal serta hal-hal 
lain yang masih berkaitan. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas secara umum, 
maka peneliti memiliki beberapa pertanyaan yang nantinya akan diulas pada 
BAB pembahasan, mengenai model embedded social enterprise yang 
dilakukan oleh perusahaan Bantalindo Juragati dalam memberdayakan 
masyarakat untuk mengurangi masalah tersebut, serta menumbuhkan 
pemikiran yang inovatif terhadap masyarakat sekitar, maka dengan demikian 
                                                          
16
 Muhammad Yunus, Menciptakan Dunia Tanpa Kemiskinan, Terj. Rani R Moediarta, ( 
Jakarta : Gramedia Pustaka Utama, 2008), hlm. 32-33. 
17
 Alex Nicholls, Ed., Social Entrepreneurship New Models of  Sustainable Social Change, ( 
New York : Oxford University Press, 2006 ), hlm. 212. 
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peneliti memiliki kegelisahan yang  dituangkan  menjadi rumusan masalah 
sebagai berikut : 
“Bagaimana penerapan model embedded social enterprise di perusahaan 
Bantalindo Juragati?” 
Rumusan masalah tersebut akan dijelaskan pada BAB selanjutnya, 
topik bahasan yang tercantum dalam rumusan masalah tersebut hanya 
memfokuskan pada penerapan model kewirausahaan sosialnya. 
C. Tujuan Penelitian 
Berawal dari rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah 
untuk melihat strategi dan penerapan model embedded social enterprise di 
perusahaan Bantalindo Juragati. 
D. Manfaat Penelitian 
Secara teoritis mengenai penelitian ini diharapkan mampu memberikan 
sebuah referensi keilmuan sosial dalam bentuk pengetahuan mengenai konsep 
kewirausahaan sosial dan khususnya model embedded social enterprise. 
Selain itu, penelitian ini juga diharapkan mampu memberikan sumbangsih 
keilmuan kepada program studi Ilmu Kesejahteraan Sosial di Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.   
Sementara itu manfaat praktis dari penelitian ini sebagai bentuk 
masukan kepada perusahaan Bantalindo Juragati agar kedepannya dapat lebih 
baik lagi dalam menerapkan konsep kewirausahaan sosial, sehingga penerapan 
serta implementasi konsep kewirausahaan sosial di Bantalindo Juragati dapat 
terus bermanfaat bagi masyarakat, lebih lanjut diharapkan hasil penelitian ini 
bisa diadopsi oleh perusahaan lain sebagai dasar pengembangan 
kewirausahaan sosial. 
8 
 
E. Kajian Pustaka 
Guna mendukung fokus penelitian yang lebih mendalam pada skripsi 
ini, peneliti akan menggunakan beberapa tinjauan terhadap hasil jurnal dan 
skripsi terdahulu sebagai kajian pustaka yang digunakan oleh peneliti, adapun 
kajian pustaka yang digunakan oleh peneliti memiliki pendekatan 
kewirausahaan sosial seperti pada umumnya, serta kajian pustaka yang 
dilakukan peneliti adalah untuk mencari perbandingan terhadap fokus 
penelitian kemudian dilajutkan dengan mencari data mengenai kebaruan 
penelitian terhadap skripsi yang ditulis oleh peneliti. 
Selain itu upaya peneliti dalam melakukan kajian pustaka ini adalah 
untuk mencegah adanya kesamaan fokus penelitian terdahulu dengan 
penelitian yang sedang dilakukan oleh peneliti dan juga sebagai bahan 
evaluasi dalam peneliti ini, adapun bentuk yang dijadikan bahan perbandingan 
dalam kajian pustaka ini terletak pada sumber obyek formil dan materil. 
Obyek formil yang dijadikan bahan kajian adalah mengenai persoalan 
pemberdayaan yang dilakukan oleh perusahaan atau lembaga, sedangkan 
dalam obyek materil yang dijadikan bahan kajian terletak pada lokasi dalam 
melakukan pemberdayaan tersebut, maka untuk memudahkan dalam 
penyampaian informasi mengenai kajian pustaka berdasarkan bahan dari satu 
jurnal dan tiga skripsi, dapat melihat tabel 1.3 seperti berikut ini :
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Jadi berdasarkan temuan peneliti terhadap satu jurnal dan tiga skripsi 
tersebut, metode kebaruan dari penelitian pada judul skirpsi “Penerapan Model 
„Embedded Social Enterprise‟ di Perusahaan Bantalindo Juragati, Provinsi 
Daerah Istimewa Yogyakarta” terletak pada tujuan penelitiannya yaitu kajian 
penerapan dengan menggunakan pendekatan model Embedded Sosial 
Enterprise, sementara berdasarkan penelusuran peneliti belum ada penelitian 
berupa skripsi terdahulu yang mengkaji menggunakan pendekatan Embedded 
Social Enterprise di Perusahaan Bantalindo Juragati, yang terletak di Daerah 
Istimewa Yogyakarta. 
F. Kajian Teori 
Guna mendukung serta menganalisa konsep kewirausahaan sosial itu 
sendiri, maka penelitian ini menggunakan pendekatan teori Social 
Entrepreunership Models yang diterangkan oleh Alex Nicholls. Menurut Alex 
Nicholls konsep kewirausahaan sosial memiliki dua misi dalam tujuannya 
yaitu profit oriented dan social oriented,
22
 lebih lanjut aktivitas social 
oriented, merupakan sebuah kegiatan untuk meningkatkan nilai sumberdaya 
dan sosial
23
  
Oleh karena itu Alex Nicholls merumuskan tiga model penerapan 
konsep kewirausahaan sosial yaitu Embedded Social Enterprise, Integrated 
Social Enterprise dan External Social Enterprise,
24
 ketiga model itu dibedakan 
dari hubungan serta tujuan profit oriented dan social orientednya.
25
 Untuk 
mengetahui lebih detail tentang model kewirausahaan yang telah dipetakan 
                                                          
22
 Alex Nicholls, Ed., Social Entrepreneurship New Models of Sustainable Social Change, ( 
New York : Oxford University Press, 2006 ), hlm. 10-11. 
23
 Ibid., 
24
 Ibid., hlm. 211. 
25
 Ibid., 
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menjadi tiga model berdasarkan pengertian Alex Nicholls, maka akan 
diterangkan melalui point to point seperti berikut ini : 
1. Embedded Social Enterprise 
Model ini menjelaskan bahwa konsep kewirausahaan sosial sejalan 
dengan misi dan latar belakang perusahaan beserta aktivitasnya secara 
keseluruhan,
26
 yang artinya segala bentuk usaha yang dilakukan oleh 
perusahaan sejalan dengan aktivitas sosialnya dan saling berkesinambungan 
satu sama lain.
27
   
Adapun contoh pemberdayaan menurut model ini adalah seperti 
memberdayakan dan mempekerjakan penerima pemberdayaan di dalam 
perusahaan melalui bentuk yang sejalan dengan aktivitas perusahaan, semisal 
perusahaan memiliki latar belakang sebagai produsen bantal maka yang 
diberdayakan seputar program menjahit bantal atau mengemas bantal jadi 
antara latar belakang sesuai dengan program sosial, sehingga hasilnya bisa 
dinikmati bersama untuk perusahaan ataupun untuk penerima pemberdayaan 
yang terlibat pada program pemberdayaan dari aktivitas perusahaan tersebut.  
2. Integrated Social Enterprise  
Model jenis ini menjelaskan bahwa konsep kewirausahaan sosial tetap 
sejalan dengan program sosial dan aktivitas perusahaan akan tetapi tidak 
secara keseluruhan,
28
 yang artinya perusahaan memiliki instrumen baru guna 
mendukung bisnisnya sembari menjalankan misi sosialnya yang saling 
bersinergis.
29
 
                                                          
26
 Alex Nicholls, Ed., Social Entrepreneurship New Models of Sustainable Social Change, ( 
New York : Oxford University Press, 2006), hlm. 212. 
27
 Ibid., 
28
 Ibid., 
29
 Ibid., 
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Contoh dalam penerapan model ini adalah ketika perusahaan memiliki 
latar belakang sebagai perusahaan yang bergerak dalam bidang penyedia susu 
sapi murni, lalu membuat instrumen baru dalam program sosialnya yakni 
pemberdayaan peternak sapi perah, yang nantinya hasil dari peternak sapi 
tersebut tetap sejalan dengan latar belakang perusahaan sebagai penyedia susu 
sapi murni, karena bahan dasar dari susu sapi murni berasal dari sapi perah. 
Lebih lanjut untuk mempermudah penjelasan, seperti unit usaha yang 
mengeluarkan produk baru serta masih memiliki bidang yang sama sebagai 
wadah dan program sosial perusahaan tersebut.  
3. External Social Enterprise 
Dalam model ini jenis program sosial yang dilakukan oleh perusahaan 
di luar dari seluruh aktivitas atau kegiatan perusahaan.
30
 Perusahaan tidak ikut 
campur dan tidak memiliki keterkaitan terhadap kegiataan program sosialnya, 
maka dalam hal ini perusahaan hanya bertindak sebagai instrumen utama yang 
membiayai atau memberikan fasilitas terhadap program sosialnya.
31
  
 Contohnya dalam model ini adalah seperti peternakan sapi perah 
namun program sosialnya adalah budidaya ikan lele, tentunya hal tersebut 
diluar aktivitas serta latar belakang perusahaan sebagai peternak sapi perah, 
tidak memiki keterkaitan terhadap latar belakang perusahaan sebagai peternak 
sapi perah dan progam sosialnya budidaya ikan lele. 
4. Tahapan Pemberdayaan  
Berdasarkan penjelasan mengenai ketiga model kewirausahaan sosial 
di atas, dapat disimpulkan bahwa misi sosialnya merupakan suatu aktivitas 
pemberdayaan, lebih lanjut Muslim Kasim menjelaskan mengenai makna 
                                                          
30
 Alex Nicholls, Ed., Social Entrepreneurship New Models of Sustainable Social Change, ( 
New York : Oxford University Press, 2006), hlm. 213 
31
 Ibid., 
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pemberdayaan sebagai suatu proses menuju berdaya atau proses untuk 
memperoleh daya, kekuatan dan kemampuan atau proses pemberian daya, 
kekuatan serta kemampuan kepada pihak yang belum memiliki daya dan 
kemampuan.
32
 Sementara tahap pemberdayaan itu sendiri menunjuk kepada 
sebuah tindakan serta langkah-langkah yang dilakukan secara kronologis 
sistematis yang memcerminkan pola tahapan dalam mengubah masyarakat 
dari yang kurang berdaya menuju berdaya.
33
 Selanjutnya dalam proses 
pemberdayaan ada tiga tahapan pemberdayaan yaitu penyadaran, 
pengkapasitasan dan pendayaan.
34
 Adapun pengertian dari tiga tahapan 
pemberdayaan tersebut akan dijelaskan melalui point to point berikut ini : 
a. Tahap Penyadaran 
Pada tahap penyadaran, penerima pemberdayaan akan diberikan 
penyadaran mengenai kemampuan yang ada di dalam dirinya untuk 
melakukan sebuah kegiatan dan inovasi, kesadaran serta keinginan untuk 
berubah merupakan sebuah hal penting dalam proses pemberdayaan 
masyarakat.
35
 Dalam tahap ini perusahaan melakukan tahap penyadaran 
kepada penerima pemberdayaan, adapun hal-hal yang dilakukan oleh 
perusahaan dalam tahapan penyaradaran ini meliputi pemberian saran, 
masukan kepada penerima pemberdayaan untuk memaksimalkan potensi 
terpendam yang ada didalam dirinya serta memberitahu kepada calon 
                                                          
32
 Muslim Kasim, Karakteristik Kemiskinan di Indonesia dan Strategi Penanggulangannya : 
Studi Kasus di Padang Pariaman, cet. 1, ( Jakarta : Indomedia, 2006 ), hlm. 150 
33
 Ibid., 
34
 Randy R. Wrihatnolo dan Riant Nugroho Dwidjowijoto, Manajemen Pemberdayaan Sebuah 
Pengantar dan Panduan Untuk Pemberdayaan Masyarakat, ( Jakarta : Elex Media Komputindo, 
2007),  hlm. 2. 
35
 Tomi Uki Setiawan, dkk, Pemberdayaan Masyarakat Berbasis Koperasi Pada Tambang 
Minyak Tradisional Desa Bagoan Kecamatan Jiken Kabupaten Blora, Jurnal Politik dan Ilmu 
Pemerintahan, UNDIP, Vol. 6 No. 4, 2017, hlm. 7. 
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penerima pemberdayaan bahwa perusahaan memiliki program-program 
menarik untuk meningkatkan potensi yang tersebunyi tersebut. 
b. Tahap Pengkapasitasan 
Tahap pengkapasitasan merupakan sebuah proses untuk menetapkan 
kemapuan masyarakat sebagai penerima bantuan program yang dijalankan 
oleh perusahaan, dalam hal ini masyarakat akan diberikan bantuan 
kemampuan secara organisasi dan teknis agar nantinya mampu menjalankan 
program yang telah ditetapkan oleh perusahaan.
36
 Adapun bentuk dari tahap 
pengapasitasan ini dapat berupa pencarian potensi, penyuluhan „transfer 
knowledge‟, dan pembagian jobsdesk. 
Dalam tahap pengkapasitasan ini, perusahan menerapkan aturan 
pelaksanaan yang artinya perusahaan memberikan aturan main kepada orang 
yang masuk ke dalam program sosial perusahaan guna mencegah adanya 
kesalahpahaman serta hal lain yang tidak diinginkan oleh kedua pihak baik 
perusahaan atau penerima pemberdayaan,
37
 jadi jangan sampai obyek yang 
menjadi penerima pemberdayaan dari program sosial tersebut malah membuat 
aturan mainnya sendiri yang dikhawatirkan akan menimbulkan dampak buruk 
terhadap kelangsungan proses pemberdayaan.
38
 
c. Tahap Pendayaan 
Pada tahap yang terakhir ini masyarakat akan diberikan sebuah 
stimulus untuk melancarkan usaha masyarakat dalam menjalankan program 
perusahaan yang nantinya dapat dimanfaatkan untuk memberikan nilai lebih 
                                                          
36
 Tomi Uki Setiawan, dkk, Pemberdayaan Masyarakat Berbasis Koperasi Pada Tambang 
Minyak Tradisional Desa Bangoan Kecamatan Jiken Kabupaten Blora, Jurnal Politik dan Ilmu 
Pemerintahan, UNDIP, Vol. 6 No. 4, 2017, hlm. 7 
37
 Randy R. Wrihatnolo dan Riant Nugroho Dwidjowijoto, Manajemen Pemberdayaan Sebuah 
Pengantar dan Panduan Untuk Pemberdayaan Masyarakat, ( Jakarta : Elex Media Komputindo, 
2007), hlm. 5-6. 
38
 Ibid., 
16 
 
 
yang sesuai dengan potensi diri sendiri.
39
 Dalam beberapa kesempatan dalam 
tahap pendayaan, perusahaan dapat memberikan keleluasaan terhadap calon 
penerima pemberdayaannya, seperti contoh keleluasaan mengenai penempatan 
fasilitas perusahaan serta keleluasaan untuk mengantur jadwal bekerjanya 
sendiri. 
Pendayaan „empowerment‟ merupakan sebuah bentuk dari pemberian 
daya dan peluang kepada seseorang,
40
 Adapun yang masih berkenaan dengan 
hal tersebut dapat mengacu kepada gerakan bisnis sosial yang memanfaatkan 
dan memberikan fasilitas kelembagaan untuk mendatangkan manfaat terhadap 
usahanya (materil).
41
 Sedangkan hal lainnya yang masih berkaitan dengan 
pendayaan dapat mengacu kepada aspek program latihan sistematik dan atau 
informal pada perusahaan yang memperkerjakannya (non-materil).
42
 
G. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Pada skripsi yang berjudul “Penerapan Model Embedded Social 
Enterprise di Perusahaan Bantalindo Juragati, Daerah Istimewa Yogyakarta” 
memiliki sifat penelitian eksplanatori yang berarti penelitian ini berusaha 
mencari keterangan dari aspek-aspek dan argumentasi sebab akibat yang 
nantinya akan menangkap sebuah arti serta makna terdalam dari sebuah 
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kasus.
43
 Dalam hal ini peneliti akan mencari dari keunikan sebuah kasus 
tertentu  selain itu data juga di dukung berdasarkan teori atau informasi yang 
masih berkaitan dengan tema yang sama dalam bentuk jurnal, makalah atau 
skripsi.
44
 
2. Subyek Penelitian 
Subyek dari penelitian ini merupakan sumber informasi dalam 
penelitian atau dalam bentuk statement lainnya, subyek yang mencangkup 
pada penelitian ini adalah pihak-pihak yang mengerti serta memahami seputar 
hal yang terkait dengan tema penelitian. Demi mendapatkan subyek penelitian 
yang baik ada beberapa syarat tertentu yang harus diperhatikan seperti 
misalnya orang yang paham betul akan hal yang diteliti, pernah berpartisipasi 
dan juga pernah menjadi bagian dari segala bentuk kegiatan.  Adapun rencana 
dari subyek serta obyek yang diteliti adalah seperti yang sudah terangkum 
pada tabel 1.4 berikut ini : 
Tabel 1.4 : Informan Sebagai Subyek dan Obyek  Penelitian 
No.                Informan Jumlah Teknik 
1. Pimpinan Umum Bantalindo Juragati 
 Ardi Rahmad 
1 Purposive sampling 
2. Pekerja Bantalindo Juragati 
 Akhid Suranto 
 Sigit 
 Martini 
 Arfianto 
4 Purposive sampling 
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3. Objek Penelitian 
Objek yang menjadi fokus dalam penelitian ini terdapat dalam pola 
proses penerapan model dari kewirausahaan sosial di Bantalindo Juragati yang 
dilihat berdasarkan obyek formil dan materil. Jadi secara umum objek 
penelitian memiliki kesimpulan tentang penerapan dari penelitian itu sendiri.  
Objek penelitian yang dilakukan di Bantalindo Juragati akan 
menjelaskan tentang operasional serta kegiatan perusahaan dalam penerapan 
konsep kewirausahaan sosial yang nanti akan menghasilkan sebuah analisa 
terhadap dampak sosial dan ekonomi terhadap masyarakat sekitar dan inilah 
yang nantinya menjadi sebuah tolak ukur dari konsep kewirausahaan sosial di 
Bantalindo Juragati. 
4. Metode Pengumpulan Data 
a. Metode Wawancara 
Dalam penerapan untuk pengumpulan data penelitian di perusahaan 
Bantalindo Juragati, peneliti akan menggunakan metode wawancara. Teknik 
untuk mendapatkan data dari informan dalam penelitian ini menerapakan 
teknik in-depth interview (wawancara mendalam). In-depth interview 
merupakan sebuah teknik wawancara yang dilakukan antara pewawancara dan 
informan guna untuk mendapatkan materi serta informasi yang dibutuhkan 
untuk bahan penelitian.
45
 Penerapan teknik in-depth interview ini dilakukukan 
terhadap 5 narasumber di atas yang terdiri dari pimpinan umum Bantalindo 
Juragati dan pekerja Bantalindo Juragati yang nantinya data akan diolah 
berdasarkan point pentingnya melalui bentuk narasi menggunakan kalimat 
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baku, selain itu dalam praktik melakukan wawancara peneliti selalu 
mengedepankan privasi setiap informan. 
b. Metode Observasi 
Observasi merupakan sebuah tindakan dalam penelitian untuk mencari 
data secara langsung di lapangan,
46
 adapun teknik yang dilakukan dalam 
penelitian ini menggunakan teknik observasi non-partisipan karena peneliti 
tidak terlibat secara langsung dalam aktivitas kegiatan. Data yang akan didapat 
dari observasi ini bisa meliputi seputar kegiatan yang ada mulai dari perilaku, 
sikap serta hal lain yang masih berhubungan dengan pola interaksi yang terjadi 
ditempat penelitian, nantinya observasi akan dilakukan dirumah produksi, 
gudang dan showroom Bantalindo Juragati. 
c. Dokumentasi 
Dokumentasi diperlukan untuk membuat sebuah hasil laporan seputar 
peristiwa yang terjadi di lokasi penelitian ataupun di lokasi tempat peneliti 
mengumpulkan data baik itu di lokasi narasumber atau informan. Hasil dari 
dokumentasi ini nantinya bisa berupa foto, audio dan video. Akan tetapi setiap 
bahan hasil dokumentasi juga harus memperhatikan etika dari keadaan saat itu 
misalnya terkait privasi informan dan narasumber serta unsur etika sosial. 
Dokumentasi ini dilakukan guna membuktikan proses kegiatan kewirausahaan 
sosial yang ada di Bantalindo Juragati. 
5. Metode Validasi Data 
Untuk memenuhi proses validasi data maka peneliti menggunakan 
triangulasi data, dikarenakan triangulasi data tersebut merupakan bentuk dari 
upaya peneliti untuk mendapatkan sumber dan detail yang lebih terkombinasi 
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serta bervariasi untuk memperoleh data persoalan yang sama.
47
 Adapun 
bentuk triangulasi data yang diterapkan pada penelitian di Bantalindo Juragati 
adalah sebagai berikut : 
1. Mengumpulkan sebanyak mungkin perolehan data dari para informan 
yang menjadi obyek dan subyek penelitian. 
2. Melakukan perbandingan antara data yang diterima dari pelaku 
kewirausahaan sosial Bantalindo Juragati antara data yang diterima 
dari penerima program atau kegiatan kewirausahaan sosial Bantalindo 
Juragati. 
3. Proses perbandingan tersebut meliputi jenis program, penerima 
program dan juga teknis pelaksanaan program. 
Selain itu guna membandingkan serta menentukan perbedaan data 
yang ada dari rangkaian wawancara, observasi dan dokumentasi peneliti akan 
menggunakan triangulasi metode. Dengan menggunakan triangulasi metode 
tidak menutup kemungkinan peneliti dapat mencari informan lain yang tidak 
termasuk dari daftar informan di atas yang nantinya berguna untuk 
memaksimalkan proses validasi data, nantinya peneliti dapat membandingkan 
hasil dari sebuah data dengan data yang lain.  
6. Metode Analisis Data 
Analisis data merupakan sebuah kegiatan untuk melakukan 
penyusunan serangkaian data yang telah diperoleh guna mendapatkan hasil 
yang baik dan mudah dipahami, walaupun demikian para peneliti meyakini 
belum ada cara yang benar secara absolut tentang menganalisis, 
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mengorganisasi dan mengiterpretasikan data.
48
 Oleh sebab itu peneliti akan 
menerapkan beberapa teknik analisis data yang sesuai dengan objek serta 
subyek penelitian. Maka dalam hal ini peneliti membagi teknik analisis data 
menjadi beberapa bagian seperti berikut ini : 
a. Reduksi Data 
Reduksi data merupakan sebuah bagian yang dilakukan dari tahapan 
analisa data, pada tahap ini beberapa langkah yang harus dilakukah yaitu 
mengolah data yang telah ditemukan, mengorganisir data serta membagi ke 
dalam beberapa unit yang lebih kecil kemudian melakukan pencarian terhadap 
pola dan tema yang sama.
49
 
b. Penyajian Data 
Setelah melakukan reduksi data maka selanjutnya adalah menyajikan 
data yang berhasil diolah dengan sistem penyajian yang rapih, point to point 
dan sistematis. Dalam proses penyajian data, peneliti akan memeriksa kembali 
perihal inti point yang telah diolah agar hasil dalam setiap penyajian data lebih 
valid dan mendukung instrumen penelitian.  
c. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi 
Proses penarikan kesimpulan merupakan sebuah tindakan untuk 
mengambil hasil yang terkait pertanyaan penelitian, selain itu penarikan 
kesimpulan ini biasanya merupakan hasil gabungan atau transformasi dari 
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beberapa bahan penelitian seperti hasil analisa dan bahasan dari penelitian 
tersebut.
50
  
H. Sistematika Pembahasan 
Guna mempermudah pembahasan penelitian serta penulisan penelitian 
ini, maka peneliti memisahkan beberapa rangkaian tulisan yang dimuat dalam 
IV BAB serta halaman daftar pustaka dan dokumen-dokumen lampiran 
pendukung penelitian yang dimana masing-masing halaman memiliki isi serta 
pembahasan yang berbeda seperti berikut : 
BAB I berisi tentang pendahuluan yang juga merupakan BAB pertama 
dalam tahap penelitian yang menjadi landasan serta acuan dalam melakukan 
tahapan penelitian, isi dari BAB I meliputi latar belakang masalah, rumusan 
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian pustaka, kajian teori, 
metode penelitian dan yang terakhir merupakan sistematika pembahasan. 
BAB II merupakan pembahasan terkait pertanyaan umum yang 
memiliki isi seputar gambaran umum perusahaan Bantalindo Juragati yang 
meliputi sejarah perusahaan, letak geografis, tenaga kerja perusahaan, produk 
perusahaan, standard dan etika kerja perusahaan, tahap proses produksi 
perusahaan, bakti sosial perusahaan serta konsep kewirausahaan sosial 
perusahaan Bantalindo Juragati. 
BAB III akan menjelaskan kajian dari penelitian seputar pertanyaan, 
argumentasi dan jawaban terkait rumusan masalah yang sudah dibuat sesuai 
dengan apa yang ditemukan di perusahaan Bantalindo Juragati saat melakukan 
penelitian, yakni mengkaji mengenai „Penerapan Model Embedded Social 
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Enterprise, di Perusahaan Bantalindo Juragati‟ dengan mengunakan 
pendekatan-pendekatan teori yang sudah diterangkan di atas. 
BAB IV merupakan bagian dari akhir penelitian sekaligus penutup dari 
kajian peneltian di Bantalindo Juragati, pada BAB yang terkahir ini berisi 
seputar kesimpulan mengenai hal yang telah diteliti diperusahaan Bantalindo 
Juragati. Selain itu kritik, saran dan rekomendasi juga diberikan sebagai bahan 
evaluasi sekaligus pendukung untuk keberlangsungan dari usaha perusahaan 
untuk kedepannya, pada bagian penutup ini juga berisi bahan lampiran 
pendukung penelitian seperti daftar pustaka, daftar riwayat hidup, foto 
dokumentasi yang mendukung penelitian serta lampiran dokumen lainnya 
yang dibutuhkan sebagai bahan pendukung. 
  81 
                  BAB IV 
                 PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan dari pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa 
konsep kewirausahaan sosial di Bantalindo Juragati memiliki model 
Embedded Social Enterprise yang berarti aktivitas pemberdayaan sejalan 
dengan aktivitas perusahaan. Misi sosial yang diterapkan adalah dengan 
memberdayakan penerima pemberdayaan dengan kriteria miskin atau kurang 
mampu yang sudah memiliki usia 17 tahun ke atas. Penentuan calon penerima 
pemberdayaan yang akan diberdayakan menggunakan tiga pendekatan yakni, 
keluarga, pertemanan dan jaringan referensi pertemanan. Sementara itu 
pemberdayaan yang diterapkan menggunakan tiga tahapan yaitu penyadaran, 
pengkapasitasan dan pendayaan, di dalamnya terdapat beberapa tujuan yang 
akan dicapai. Secara singkat penerapan pemberdayaan di bantalindo juragati 
adalah dalam bentuk pola narasi dan praktek model embedded.
1
 
Seluruh perencanaan konsep pada tahap pemberdayaan tersebut 
merupakan hasil pemikiran dari Ardi sebagai pimpinan umum perusahaan, 
karena penentuan konsepnya dilakukan oleh pelaku tunggal atau ‘one man 
show’ bukan ‘teamwork’. 
B. Kritik dan Saran 
Adapun kritik dari peneliti, terhadap perusahaan Bantalindo Juragati 
adalah terletak dari konsep pemberdayaan yang dilakukan oleh satu orang ‘one 
man show’, karena jika dilakukan oleh satu orang saja dikhawatirkan proses 
pemberdayaannya tidak dapat berjalan maksimal dan terkesan kurang inovatif.  
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Oleh sebab itu saran peneliti jika perusahaan Bantalindo Juragati 
nantinya dapat berkembang ke skala yang lebih besar, maka perusahaan 
Bantalindo Juragati dalam merumuskan konsep pemberdayaannya, harus 
dilakukan dengan kerjasama tim ‘teamwork’, sehingga hasilnya dapat lebih 
inovatif dan bervariasi. 
 Peneliti memberikan rekomendasi kepada siapa saja yang ingin 
melakukan penelitian di Bantalindo Juragati agar memfokuskan penelitiannya 
terhadap hasil dari konsep kewirausahaan sosial di Bantalindo Juragati, 
dikarenakan ada point menarik jika ada penelitian selanjutnya yang 
memfokuskan penelitiannya terhadap manfaat yang diperoleh target 
pemberdayaannya. 
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